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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang 
Stres merupakan suatu hal yang hampir dialami oleh para pekerja 
setiap harinya. Manusia akan cenderung mengalami stres apabila kurang 
mampu mengadaptasikan keinginan dengan kenyataan yang ada, baik 
kenyataan yang ada di dalam maupun di luar dirinya. Perubahan-perubahan 
yang terjadi mengakibatkan setiap individu mendapatkan tuntutan yang lebih 
tinggi untuk dapat meningkatkan kinerja mereka sendiri. Segala macam 
bentuk stres pada dasarnya disebabkan oleh kekurang mengertian manusia 
akan keterbatasannya yang ada pada dirinya sendiri. Stres yang dialami oleh 
karyawan sering kali muncul karena adanya tuntutan dari pimpinan, konflik 
dengan rekan kerja, kurangnya komunikasi, beban kerja. Barling, et al (dalam 
Tziner et al, 2015) mengatakan bahwa kondisi saat ini, stres yang terjadi di 
tempat kerja telah menjadi masalah yang penting, karena memiliki 
konsekuensi dapat merugikan organisasi dan karyawan. 
Stres kerja adalah kondisi tegang yang dialami karyawan yang 
mengakibatkan adanya ketidakseimbangan antara fisik dan psikis, hal tersebut 
dapat mempengaruhi emosi, kondisi dari karyawan, dan proses berfikir hal 
tersebut diungkapkan oleh Veithzal (dalam Wartono, 2017). Sasono  
(dalam Cahyana, I Gede Sudha, 2017) mengungkapkan bahwa stres tidak 
hanya memiliki dampak negatif melainkan memiliki dampak positif juga. 
Dampak positif yang dimaksud yaitu pada tingkat stres yang dialami 
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seseorang rendah sampai pada tingkat moderat bersifat fungsional, memiliki 
peran sebagai pendorong seorang karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. 
Sedangkan dampak negatif dari stres yang mencapai tingkat tinggi yaitu 
kinerja karyawan mengalami penurunan yang menurun drastis.  
Kecerdasan merupakan salah satu dari lainnya sebagai anugerah 
besar yang diberikan oleh Allah SWT kepada manusia dan hal tersebut yang 
menjadikan kelebihan manusia jika dibandingkan dengan makhluk lainnya. 
Dengan kecerdasan yang dimiliki, manusia dapat mempertahankan dan 
meningkatkan kualitas hidupnya (Sholiha et al, 2017). Kecerdasan emosional 
juga dikatakan sebagai paradigma persepsi. Dikatakan seperti itu karena 
adanya interaksi antara manusia dengan manusia, hal tersebut diungkapkan 
oleh Stein (Indriyani, 2018). Kecerdasan emosional mencakup kemampuan-
kemampuan kognitif murni yang diukur dengan IQ. Banyak orang yang 
cerdas, dalam arti terpelajar, tetapi tidak mempunyai kecerdasan emosional 
yang baik (Goleman, 2001).  
Setiap karyawan memiliki pola pikir dan perspektif individu yang 
berbeda dalam melihat suatu hal, kecerdasan emosional yang dimiliki oleh 
setiap individu menjadi salah satu faktor untuk mengenali isyarat-isyarat 
sosial, dan memberikan respon yang tepat dengan cara menunjukkan empati 
terhadap perspektif dari orang lain (Njoroge, Caroline Ngonyo. 2014). 
Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi 
kesuksesan, sedangkan 80% lainnya adalah sumbangan faktor kekuatan lain, 
diantaranya merupakan kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional 
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merupakan sisi lain dari kecerdasan yang penting bagi manusia, karena 
memiliki peran penting dalam menentukan tingkat kesuksesan hidupnya dan 
menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja (Prajuna, Angga 
& Febriani, 2017). Karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang 
rendah, maka banyaknya tuntutan dan tugas dalam pekerjaan dapat 
memberikan pengaruh negatif terhadap emosional, hal tersebut lah mengapa 
pentingnya kecerdasan emosional dimiliki setiap karyawan agar stres yang 
dialami dalam bekerja dapat diminimalisir dan memberikan hasil kinerja 
karyawan yang lebih stabil (Ali, Hapsah Noor & Tetra Hidayati. 2017), 
sedangkan apabila karyawan yang memiliki kecerdasan emosional yang 
tinggi mempunyai kemampuan untuk mengelola perasaannya antara lain 
dapat memberikan motivasi pada dirinya sendiri dan orang lain, sanggup 
menerima dorongan-dorongan dari pimpinan serta menunda kepuasan sesaat, 
mengatur suasana hati dan memiliki empati.  
Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Thomas Achenbach psikolog dari 
University of Vermont, dua sampel acak terhadap anak-anak di Amerika, usia 
tujuh hingga enam belas tahun, dievaluasi oleh orang-orang yang mengenal 
mereka (orang tua&guru) dengan baik. Pada tahun 1970-an kelompok 
pertama diukur, selanjutnya akhir tahun 1980-an kelompok pembanding 
diukur. Selama kurun waktu sekitar lima belas tahun itu, terdapat penurunan 
yang ajek pada kecerdasan emosional pada anak-anak. Tanda-tanda paling 
jelas mengenai penurunan kecerdasan emosional tampak dari putus asa 
terhadap masa depan dan keterkucilkan, penyalahgunaan obat bius, 
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kriminalitas dan kekerasan, depresi, kenakalan, dan putus sekolah. Hubungan 
semua ini dengan dunia kerja betul-betul mengkhawatirkan, yakni makin 
menurunnya kecerdasan emosional dikalangan para pekerja (Goleman, 2001). 
Menurut Goleman (dalam Ali, Hapsah Noor & Tetra Hidayati. 
2017), kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki oleh diri 
sendiri untuk memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain 
serrta menggunakan perasaan tersebut untuk mengkontrol pikiran dan 
tindakan, sehingga para karyawan sangat memerlukan adanya kecerdasan 
emosional untuk menghasilkan kinerja yang baik dan sukses dalam bekerja.  
Bahwa sumber daya manusia diketahui sebagai hal yang paling 
utama dalam instansi, hal tersebut karena manusia selalu ada dalam suatu 
instansi atau organisasi. Sumber daya manusia menjadi tantangan bagi 
manajer, apabila masing-masing dari individu dalam instansi dapat berjalan 
efektif dengan kata lain, kelangsungan instansi tergantung pada kinerja 
pegawai (Mulyasari, 2018). Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset 
utama yang memiliki pengaruh sangat besar terhadap kemajuan dari 
perusahaan untuk mencapai kesuksesan yang diinginkan oleh perusahaan. 
Untuk dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan perusahaan, maka 
suatu perusahaan harus mampu membentuk manusia yang memiliki motivasi 
kuat dan berani melihat perubahan sebagai suatu tantangan yang harus 
dihadapi oleh manusia (Hakim, 2017). Karyawan yang mampu 
mengendalikan stres dan memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka 
karyawan tersebut akan mampu mencapai kinerja yang tinggi.  
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah yang akan diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan? 
2. Apakah stres kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan? 
3. Apakah kecerdasan emosional dan stres kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, bagian ini diungkapkan 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Menganalisis apakah kecerdasan emosional berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
2. Menganalisis apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
3. Menganalisis apakah kecerdasan emosional dan stres kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan referensi yang memiliki 
manfaat bagi pengembangan ilmu penelitian dalam bidang manajemen 
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Sumber Daya Manusia, khususnya yang memiliki kaitan dengan kinerja 
karyawan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan 
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi perusahaan mengenai kecerdasan emosional dan 
stres kerja yang berhubungan dengan kinerja karyawan. 
b. Bagi peneliti 
Menambah pengetahuan dari ilmu yang didapat selama ini 
berada dibangku kuliah terhadap realita yang terjadi di dalam 
organisasi yang nantinya dapat berguna bagi kemajuan organisasi 
dan SDM. 
c. Bagi pihak Lain 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
bahan bacaan, bahan acuan, dan informasi bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan penelitian yang serupa. 
E. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman 
dan penelahaan penelitian. Dalam laporan penelitian ini, sistematika 
penulisan terdiri dari atas lima bab, masing-maing uraian yang secara garis 
besar dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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BAB I      PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi uraian mengenai tinjauan teori yang melandasi 
pemikiran, penelitian terdahulu, hipotesis atau jawaban sementara 
yang harus diuji secara empiris, dan kerangka pemikiran. 
BAB III   METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi jenis penelitian, definisi operasional dan pengukuran 
variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, desain 
pengambilan sampel, serta metode analisis data yang digunakan. 
BAB IV  HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi karakteristik responden, deskripsi data, analisis data 
dan pembahasan. 
BAB V    PENUTUP 
Bab terakhir dari penelitian ini memberikan simpulan dari 
penelitian yang telah dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
